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Eyes on The Forest (EoF) merupakan koal i si LSM di Ri au, Sumatr a:
Ri au o d a+indonBsi& Program Sumatra Tengah.

EoF juga membentuk jaringan kelompok anggota di Sumatra (KKI Warsi) dan Kalimantan : Environmental Law Clinic, Lembaga
Gemawan, JARI Indonesia Borneo Barat, Kontak Rakyat Borneo, POINT, Swadiri Institute, Yayasan Titian, Gapeta Borneo dan
WWE-Indonesia Program Kal imantan Barat.

EoF memonitor deforestasi dan status dari hutan alam yang tersisa di Sumatra dan Kalimantan dan mendiseminasi informasi
secara luas.

Untuk lebih banyak informasi tentang Eyes on the Forest, silahkan kunjungi:

Website EoF: EoF website: http://www.eyesontheforest.or.id
Peta interaktif EoF:  http://maps.eyesontheforest.or.id
Email: editor(at)eyesontheforest.or.id
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Sampul depan
Peta hasil survey pada&bun sawit PT Agro Abadieradadi konsesi IUPHHKT PT Rimba Seraya Utama lebih

kurang 4.829 hektaNamun berdasarkan SK 878/MenHWt2014, 29 September 2014, ardal Agro Abadi
menjadi Areal Penggunaan LaibitemukarPabrik Kelapa Sawit PT Agro Abadi yang rbelaperasi 2012 dan
tanaman sawit yang berumur sekith? tahun. Padahal sebelum keluarnya SK 878/Merdh2014, 29
September 2014areal PT Agro Abadierupakan Hutan Prodsk Terbatas. Namun berdasark&K 878PT
Agro Abaddisulapmenjadi Areal Penggunaan Lain



RINGKASAN EKSEKUTIF

Koalisi Eyes on the Foreatlakukan analisa terhaddghan yang dipertanyakan legalitasnya seluas
100093 hektar dartotal 1.638.249 hektagatau 0,06 persernyang dijadikan Perubahan Peruntukan
Kawasan Hutan Menjadi Bukan Kawasan Hutan Provinsi Riau berdasérgatusan Mentdr
Kehutanan Nomor 673/Menhtit/2014 tanggal 8 Agustus 2004Tentang Perubahan Peruntukan
Kawasan Hutan Menjadi Bukan Kawasan Hutan

Tim Eyes on the Forest (EoF) melakukan kajian dan pemantauan laphrfalokaskebun sawitdi
Riauuntuk memperoleh dea dan bukti apakah pada areBerubahanPeruntukanKawasanHutan
menjadi Bukan KawasanHutan telah dikuasai oleh perusahaan atau cukong sawit menjawab
pertanyaan apakah perubahan peruntukan kawasan hutan menjadi bukan kawasan hutan lebih
terkesan nelegalkanusahaperusahaan dan pemodal sawit yang sudah menduduki kawasan sejak
lama.Dari peruntukan kawasan hutan yang ditelaah 261 1hektarHutan Produksi Terbatg$iFT),
16.548hektar Hutan ProduksjHP)dan57.634 hektaHutan ProduksiDikonversi(HPK) Berdasarkan

data Badan Pertanahan Nasional tahun 2016 status lahan yang diteladtei@eBarkan izimdalah
18.754hektartelah memilikiHak Guna Usaha (HG&2.03%hektar untuk Bukan HGU

Hasil data lapangan diverifikasi dengan data patgm kawasan hutan hutan di Riau, memastikan
apakah perusahaan sawit yang teridentifikasi telah memperoleh pelepasan kawasan hutan hingga
tahun 2015 Jika perusahaan yang teridentifikasi tidak termasuk dalam perusahaan yang telah
memperoleh pelepasan kawas hingga tahun 2015, dapat dipastikan bahwa perusahaan dan
pemodal sawit tersebut sudah menduduki kawasan tersebut sejak lama atau mengembang kebun
sawit tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku

Temuan EoF menunjukkan mayoritas kebun sawit yang d@belum diberikan izin Pelepsan
Kawasan untuk perkebunan ol&®menterian Kehutanan hingga tahun 200Merekatidak termasuk

dalam Data Progres Pelepasan Kawasan hutan ke Perkebunan 2015 atau Data Perubahan Peruntukan
Kawasan Hutan untuk Perkebunanyd@esarkan Buku Basis Data Spasial Kehutanan 2015.

Atas banyak kejanggalan dan ilegalitas di lapangan, maka Epfnta Kementerian Lingkungan
Hidup dan KehutanafKLHKuntuk mencabut dan meninjau ulang Keputusan Menteri Kehutanan
Nomor 673/Menhutll/2014, Tentang Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan Menjadi Bukan
Kawasan Hutan seluas 1.638.249 hektar dan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 878/Menhut
1112014, 29 September 2014, Tentang Kawasan Hutan di Propinsi Riau.

EoF juga mminta KLHKuntuk melakukan penindakan terhadap perusahaan sawit yang telah
mengembangkan kebun sawit pada kawasan hutan sebelum diterbitkannya Keputusan Menteri
Kehutanan Nomor 878/Menhtit/2014, 29 September 2014, Tentang Kawasan Hutan di Propinsi Riau



PENDAHULUAN

Pada08 Agustus 201Menteri Kehutanan telah menetapkan Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan
Menjadi Bukan Kawasan Hutan Provinsi RiatdasarkanKeputusan Menteri Kehutanan Nomor
673/Menhutl1/2014, Tentang Perubahan Peruntukan Kawasan Huamadi Bukan Kawasan Hutan
seluas 1.638.249 hektalPerubahan peruntukan kawasan hutan menjadi bukan kawasan hutan terdiri
dari perubahan Hutan Produksi Terbatas seluas 167.881 hektar, Hutan Produksi 80.437 hektar dan
Hutan Produksi dapat Dikonversi 198893 hektar.

Dalam penyesuaan pemanfaatan ruang dalam revisi Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Riau,
Gubernur RiauHM Rusli Zainal(kini mantan) pada 2010 mengusulkan ggubahan peruntukan
kawasan hutan menjadi bukan kawasan hutsaluas 3.530.696 hektar.Sehingga perubahan
PeruntukanKawasanHutan menjadiBukanKawasanHutan seluas 1,6 juta hektar belumemenuhi
keinginanPemerntahanProvinsi Riau.

Menteri Kehutanarzulkifli Hasarpada tahun 2016nembentuk Tim Terpadmelakukan penelian
dantelah memberikan rekomendasi perubahan kawasan hutan menjadi bukan kawasan hutan lebih
kurang 2.736.137 hektar.Namun Kementerian Kehutanan dihadapan Gubernur Riau,
Bupati/Walikota se Provinsi Riau dan Badan Koordinasi PenataargRiasional paad5 Desember
2012 menyetujuiPerubahanPeruntukan KawasarHutan menjadiBukanKawasarHutan hanyaseluas
1.638.249 hektar.

EoF mempelajari kemungkinan tidak terpenuhinya usulamamjadi alasan hingga sekarakenapa
Pemerintahan Provinsi Riau belum menyelesaikan Rencana Tata Ruang Provinsi Riau, meskipun
Kementerian Kehutanan telah mengeluarkan Surat Keputusan N@vi8Menhutll/2014, 29
September 2014, Tentang Kawasan Hutan di Propinsi Riil berbagai informaginenyebutkan
Pemerintah Provinsi Riau masih menginginkagiperubahaan peruntukan kawasan hutan menjadi
bukankawasan dari sisa Hutan Produkang dapat dikonversi lebih kurang 1,2 juta hektar.

Pada rentang waktu setelah Menteri Kehutamaanetapkan Brubahan Peruntukan Kawasan Hutan
Menjadi Bukan Kawasan Hutan Provinsi Riau berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor
673/Menhut-11/2014,tanggal 8 Agustus 2014 dengan keluar®yaat KeputusaMenteri Kehutanan

Nomor 878/Menhutll/2014, 29 September®L4, Tentang Kawasan Hutan di Propinsi Reatbernur
RiauAnas Maamur(kini mantanyada 25 September 204, tertangkap tangamleh KPkKatas dugaan
menerima siap dalam kasugerubahan peruntukan kawasdmtan menadi bukan kawasan hutan

Sangat menarik dikaji lebih mendalaketika 4 hari menjelang Menteri Kehutanan menetapkan
kawasan hutan di RiaGubernur RiavAnas Maamuntertangkap tangan oleh KPK atas dugaan
menerima suap dari pengusaha dan perusahaan skavitnamengajukan perubahaperuntukan
kawasan hutanMenurut pernyataan dalanpersidangn kasus injuang tersebut digunakan untuk
melobi Kementerian Kehutanaagar bersediamenerima usulan perusahaatan pengusaha sawit
agar arealnya menjadi bukan kawasan hutan. Namun langkah ama@ubernur Riauni tidak
berkesampaiarke Menteri Kehutanardan lebih dulu ddndus KPK Dan berselang 4 hari setelah
penangkapan ini Menteri Kehutanan mengeluarkan Surat Keputusan Tentang KawasaRridutesin
Riau, 29 September 201Balam kasuskorups kehutananmantan Gubernur Riaini telah dijatuhi
hukuman 7 tahun penjara,karena terbukti menerima suapdari pengusaha sawit untuk tujuan
perubahan peruntukan kawasan hutan menjadi bukan kawasan hiitRiau.



Adanya kasus suap yang melibatkan mantan Gubernur/&Riaa Maamuryang terbukti menerima
uang dalamupaya melob pihak Kementerian Kehutanadalam upayaperubahan peruntukan
kawasan hutanpada September 2014menimbulkan banyak pertanyaan.p&kah perubaha
peruntukankawasan hutan menjadi bukan kawasan hutan sekitar 1,6 juta ha terindikasi dilakukan
dengan cara yang serupdengan kasus mantan Gubernur Riajpakahperubahan peruntukan
kawasan hutan menjadi bukan kawasan hutan hanya mengakorkegentinganperusahan dan
pengusaha sawit saja®pakahPemerintah Provinsi Riau sampai sekar@ejum menyelesaikan
RTRVP karena masih banyak perusahaan sawit dan pengusaha sawit yamglesak rinta
dilegalkan?

Tim Eyes on the Forest (EoF) melakukan kajian darap@man lapangan untuk memperoleh data
dan informasiotentik apakah pada areal perubahan peruntukan kawasan hutan menjadi bukan
kawasan hutan telah dikuasai oleh perusahaan atau cukong sawit sejakHahia?untuk menjawab
pertanyaan grubahan peruntuka kawasan hutan menjadi bukan kawasan hukemyaterkesan
melegalkan perusahaastan pemodal sawit yang sudah mirduki kawasan sejak lama. Adakah dari
proses ini mengindikasikn terjadinya korupsi dan praktipencucian uang dalam perubahan
peruntukan kawaan hutan di Rig

Hal pertama yang dilakukan oleh tim EoF adatedlakukananalisa petaperubahan peruntukan
kawasan hutan menjadi bukan kawasan huan seluas 1,6 juta hektar sesuai SK 8#3iMenhut
[1/2014. Selanjunya, petaditumpangtindihkan @verlay) dengan peta Kawasan Hutan ses&d
Menhut878/Menhut11/2014. Hal ini untukmemastikarapakah aregberubahan peruntukan menjadi
bukan kawasan hutan tidak termaslagi dalamkawasan hutan

Selanjutnya pada areal 1,6 julteektar tersebut atau areal yangtidak lagi termasuk kawasan hutan
berdasarkarSK Menhut 878/Menhutl/2014 ditumpangtindihkan dengan peta analisis tutupan lahan
yang dianalisis oleh WWF Indonesia tahun 2@#&da peta tutupan lahan telah menggambarkan
tutupan lahan telah ditanai sawit, akasia dan lainnya.

Kemudian dilakukan analisis sejarah tutupan hutan melalui titr@sat jika sejarah tutupan hutan
menunjukan pola yang teratur diindikasikan dilakukan oleh perusahaan atau pemodal. Terakhir
dilakukan pengecekan lapangantuk membuktikan apakah pada areal yang termasuk perubahan
peruntukan kawasan hutan menjadi bukan hutan telah ditanami s&entifikasi kepemilikan, luas,
umur tanaman, dan informasi lainnya.

Hasil data lapangan drifikasidengan data pelepasan kawasan hutan hutan di Riau, memastikan
apakah perusahaan sawit yang teridentifikasi termasuk 140 perusahaan sawit di Riau yang telah
memperoleh pelepasan kawasan hutan hingga tahun 2015. Jika perusahaan yang teridentifikasi tidak
termasuk dalam perusahaan yang telah memperoleh pelepasan kawasan hingga tahun 2015, dapat
dipastikan bahwa perusahaan dan pemodal sawit tersebut sudah menduduki kawasan tersebut sejak
lama atau mengembang kebun sawit tidak sesuai dengan peraturan yangwerlak

Kotak 1. Cuplikan ayat terkait dari Undargndangb 2 @ ™y Rencegaltan dan Pemberantas
Perusakan HutaY dengan pembangunan perkebunan kelapa sawit di kawasan hutan dan jue
produk dari kebun tersebiiteriemahan dalam Bahasa Inggris disediakan ¢1ald):

BablV Pemberantasan Perusakan Hutan,
Bagian Dua Ketentuan Perbuatan Perusakan Hutan,




Pasall7

(2) Setiap orang dilarang

b. melakukan kegiatan perkebunan tanpa izin Menteri di dalam kavagan;

e. membeli, memasarkan, dan/atauengolahhasil kebun dari perkebunan yang berasal dari kegi
perkebunan di dalam kawasan hutan tanpa.izin

Bab XKetentuan Pidana,

Pasal 92

(1) Orang perseorangan yang dengan sengaja

a. melakukarkegidan perkebunan tanp&inMenteri di dalam kawasahutan sebagaimandimaksud
dalam Pasal 17 ayat (2) hukyfdan/atau

b. membawa alafalat berat dan/atawalat-alat lainnya yanéazim atau patut didugakan

digunakan untuk melakukakegiatanperkebunan dan/atau mengangkbasilkebun di dalam kawasa
hutantanpa izin Menteri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2) huruf a

dipidana dengan pidana penjara paling singkéid®) tahun dan paling lam&0 (sepuluh) tahuserta
pidana dexda palingsedikit Rp1.500.000.000,00 (satu miliar lima ratus rjygeah) dan paling banya
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rup)ah

Pasal93

(3)Korporasi yang

c. membeli, memasarkan dan/atamengolah hasikebun dari perkebunan yang berasal deggiatan
perkebunan di dalam kawasan hutan tanpa izin sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (2
dipidana dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 15 (lima belas) tah
pidana denda paling sedikit Rp5.000.000.000 (lima miliar rupiah) dan paling bany:
Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar rupiah).




Temuan Hasil Investigasi

Tabel 1. DaftaPerusahaan dan pengusaha kebumvisayang arealnya beradai dlalam Kawasan
Hutan berdasarkanKeputusan Menteri Kehutanan Nomor YKBts-11/1986, 6 Juni 1986 dan
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhii/2011, 30 Desember 2011 Tentang
Penunjukan Kawasan Hutan di Propinsi Rk@mudian arealnygermasuk perubahan kawasan hutan
menjadi bukankawasan hutan berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 673/Menhut
[1/2014 dan menjadhreal Penggunaan Laberdasarkan SK 878/Menhiit2014, 29 September 2014

Fungsi Kawasan Hutan HGU (Data BPN 201 Memiliki Pabrik
Umur Tanama S Tidak |Kapasitag
No Perusahan Group HPT (ha)HP (ha)HPK (ha) Sawit (tahun) ﬂ”éﬁ'ﬁ'ﬁg) memilii | Produksi OTp"‘Ehr:;
HGU (ha)| (ton/fjam)

1 |Agro Abadi Panca Eka 5,797 - - 12 968 4,829 45 2012
2 |PT Meskom Agro Sarimas Sarimas 10,333 - 535 13 3,868 7,000 45 2013
3 |PT Torusganda 9,867 12,522 - 12 - 22,389
4 |PT Riau Agung Karya Abadi - - 1,200 11 - 1,200
5 |PT Peputra Supra Jaya Peputra Masterindo - - 9,164 25 - 9,164 45/ 2014
6 |PT Arindo Tri Sejahtera First Resources 114 - 3,527 24 3,641 -
7 |PT Damara Abadi - - 200 20 200 -
8 |PT Jalur Pusaka Sakti Kumala - - 500 13 500 - 20, 2013
9 |PT Kampar Palma Utama Panca Eka - - 500 10 500 -
10 |PT Perdana Inti Sawit Perkasa First Resources - - 4,500 9 3,390 1,110
11 |PT Sawit Unggul Prima Plantation - - 600 15 600 -
12 |PT Wasundari Indah - - 965 10 965 20, 2010
13 |PT Yutani Suadiri - - 300 13 300 -
14 |PT Masuba Citra Mandiri Bumitama Gunajaya Agrp 500 - 2,000 13 - 2,500
15 |PT Kinabalu - - 800 17 - 800
16 |PT Percohu Permai - - 800 16 - 800
17 |PT Pesawoan Raya - - 500 10 - 500
18 |PT Sinar Reksa Kencana - - 600 6 - 600
19 |PT Bumi Sawit Perkasa - 3,770 6,869 10 - 10,639
20 |PT Sinar Siak Dian Permai Wilmar - - 1,000 20 - 1,000 90| 2001
21 |PT Surya Agrolika Reksa Adimulya 256| 7,968 20 1,724 6,500 60| 2001
22 |Koperasi Air Kehidupan Aek Natio 400 12 - 400
23 |PT Wanasari Nusantara/KUD Tupan Tri Bhakti 1,308 25 - 1,308
24 |PT Tri Bhakti Sarimas/KUD Prima Sehati |Sarimas 9,500 18 - 9,500
25 |PT Ramajaya Pramukti Golden Agri-Resources 3,598 22 2,098 1,500
26 |Koperasi Dubalang Jaya Mandiri 300 12 300

Total 26,611| 16,548| 57,634 18,754 82,039

Sumber: hasil investigasi Eyes on the Forest dan analiSis

Berikut penjelasan masg-masing erusahaan dan pengusaha kebun sawit yang arealnya berada
dalam kawasan hutan berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173/HP86, 6 Juni

1986 dan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 7651/MerVilit2011, 30 Desember 2011 Tentang
Penunukan Kawasan Hutan di Propinsi Riau, kemudian arealnya termasuk perubahan kawasan hutan
menjadi bukan kawasan hutan berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 673/Menhut
[1/2014 dan menjadi Areal Penggunaan Lain berdasarkan SK 878/Mé20dy, 29 Sptember

2014

1. PT. Agro Abdi

PT. Agro Abadmerupalan perkebunan kelapa sawgrmasuk bagian dari Panca Eka Bina Plywood
Industries (PEBPData Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan untuk PerkehiBemasarkamBuku
Basis Data Spasial Kehutanan 20téak ditemukan pelepasarkawasan hutan untuk PT Agro Abdi.
Namun kerdasarkan data BPN 2016, PT Agro Abeldh memiliki HGU selua868 hektar dan jika
ditumpangtindihkandengan kawasan hutan berdasarkan SK 1734896 dan SK651/Menhut
VII/KUHR2011, area HGU PT Agro Abadi merupakan Hutan Produksi Terl¥giakah HGU ini
diterbitkan setelatSK878/Menhut-11/2014, 29 September 2017 api setelalSK 878/Menhwl/2014
Tentang Kawasan Hutan di Rimsi Riay areal HGU Agro AbadiHutan Produksi Terbagaelah



berubah fungsi menjadi Areal P@nfaatan Lain. Padahal pada areal HGU ini ditemukan kelapa sawit
yangtelahberumurl12tahun danPabrik Kelapa Sawit (PKS) yangdaiberoperasisekitar tahun 2012
dengan kapasitas 45 ton/janPKJada titik koordinat N 0°20'44.92" E 101°28'33.5Desal.ubuk
Sakat KecamataRerhentian Raj&abupaten Kampar

PT Agro Abadi tidak hanya mengembangkan kebun sawit pada kawasan hutan seb8li8/28k4
seluas 968 hektamamun mengembangkan kebun sawit pada kawasatan yang masih dibebani
izin IUPHHKIT PT Rimba Seraya Utama yang juga merupgkamp Panca Eka Bina Plywood
Industries Berdasarkan Buku Basis Data Spasial Kehutanan RIRBHKAT PT Rimba Seraya Utama
masih aktifsesuai dengan SBO9/Kptsll/1996 tanggal 16 September 1996Igas 12.60thektar.
Diperkirakan PT Agro Abadi telah mengembangkan kebun gad# konsesiUPHHKHT PT Rimba
Seraya Utamaeluas 4.829 hektaBerdasarkarmedia online Bertuahpos.ComRabu29 Oktober
2014 1zin Usaha Perkebun@tUP)PT Agro Abadi dikeluarkan olBlpati Kampar Jeffry Nodengan
Nomor88A Tahun 2006, tanggal 29 April 26 SK Nomor 430 Tahun 2006, tanggal 4e3aiper
2006

Menurut informasi warga dan pengamatderhadapumur tanaman sawitPT. Agro Abadielah
mengembangkan kebun kelapa sawitkitar tahun 2004 dan 2011, diindikasikan sawithgiah
berumur 5 hingga 12 tahurSelain itu PT Agro Abagada areal ini juganengembangkan pola
kemitraan KKPAKredit K@rasi Primer Untuk AnggotalenganKoperasi Serba Usaha (KSU) Karya
Mentulik (KM)/KKPASUKM dengan luas sekitardDOhektar.

AdanyaSK 878/Menhwtl/2014, 29 September 2014entang Kawasan Hutan di Provinsi Riaasil
analisis GIS menemukan lebitr&ng 4.829 hektar pada konsesi IUPHHHKPT Rimba Seraya Utama
yang semula berfungsi Hutan Produksi Terbatas telah berubah fungsi menjadi Areal Penggunaan Lain.
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Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 878/Menhut-11/2014

Kawasan hutan berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan
«'£{Nomor 173/Kpts-1I/1986 dan Keputusan Menteri Kehutanan
“% | Nomor 7651/Menhut-VII/KUH/2011
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Sumber:
D PT. Agro Abadi HP HPT Tubuh Air Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173/Kpts-11/1986,

— km Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhut-VI/KUH/2011,
0 Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 878/Menhut-11i2014,
BPN Riau 2016, Kemenhut 2011, Survey Eyes on the Forest 2015-2016


http://bertuahpos.com/

Peta 1 Foto 1 dan 2 ditemukan Pabrik Kelapa Sawit PT Agro Abadi yang mulai operasi 2012 dan tanaman sawit
yang berumur sekitat2 tahun. Padahal sebelum keluarnya SK 878/Medhi@014, 29 September 201¥kasi

foto 1 dan 2 ini masih merupakan Hutan ProsiuKertatas. Namun berdasarke®K 878/Menhudl/2014, 29
September 2014Lokasifoto 1 dan 2 sudah menjadi Areal Penggunaan Lain dan berdasarkan BPN Riau 2016
telah memiliki HGU seluas 968 hektar.

Foto 3-8 menunjukan kebun sawit oleh PT Agro Abadi di konsesiHWPIT PT Rimba Seraya Utama lebih kurang
4.829 hektar, namun berdasarkan SK 878/Ment2014, 29 September 2014real padafoto 3-8 sudah
menjadi Areal Penggunaan Lain

2. PT MeskomAgro Sarimas

PT. Meskom Agro Sarimaadalah perkebunan kelapa sawit yang termasuk bagian dari Group Sarimas.
Berdasarkamaftar Perusahaan Perkebunan Penerima Izin Usaha PerkefilB, IUPP, danUP)

yang di keluarkan oleh Ditjienbun Kementrian Pertanian tahun 20B3 Meskom Agro Sarinsa
memiliki izin [UP Nomor 1462/Disbun.482/X1/2003, tanggall1-:2003 dengan luas 11.000 haT

Meskom Agro Sarimas berada di Kabupaten Bengkalis, Kecamatan Bengkalis dan Kecamatan Bantan
serta di beberapa wilayah administrasi desa antara lain Desa MesRionpang Ayam, Jangkang,
Pedekik, Teluk Lantak dan dedasa lainnya. Beberapa pengambilan titik koordimatara lainpada

titik koordinat, N1°34'26.53" E102°5'17.531°34'27.40" E102°5'17.33", N1°31'51.58" E102°4'53.50"

dan N1°31'39.23" E102°4'44.61".

Data Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan untuk PerkehBemlasarkan Buku Basis Data Spasial
Kehutanan 2015jdak ditemukanpelepasan kawasan hutamtuk PTMeskomAgroSarimasNamun
berdasarkan data BPN 2016, FléskomAgro Sarimasmemiliki HGU sels3.868 hektar dan jika
ditumpangtindihkandengan kawasan hutan berdasarkan SK 17344896 dan SK 7651/Menhut
VII/KUH/2011, ardaHGU PTMeskom Agro Sarimas sebagian besagrupakan Hutan Produksi
TerbatasBelum diketahui pakah HGU ini diterbitkasetelah SK 878/Mdrut-11/2014, 29 September
2014. Namurmpada SK 878/Menhtit/2014 Tentang Kawasan Hutan di Provinsi Riau, PlIGMeskom
Agro Sarimagelah berubah fungsi menjadi Areal Pemanfaatan Lain. Paditemhukanpada areal
HGU ini kelapa sawit ygrberumurs-13tahun.

Wawancara timnvestigasi EoF dengguekerjaPT. Meskom Agro 8mas dan warga di sekitar kebun
menyebutkanPTAgro Sarimas mulai menebang hutan alam pada tahun 200pel@naman dnulai
pada tahun 2003.Dari pengamatan di lapgan, umur tanaman bervariasi mulai dari 5 hingga 13
tahun. Masih menurufpekerja dan wargduas kebun inti lebih kurang,186.77hektar. Pada areal
PT. Meskom Agro Sarimjagiadi temukan Pabrik Kelapa Sawit (PKS) pada titik koordinat N1°3P'57.5
E102°818.95" di Desa Pangkalan Batang, Kecamatan Bengk&sasitas produksi PKS adalah 45
ton/jam. Wawancara dengapedagang sawit diekitar PKS, menyebutk&KS mulai beroperasi pada
tahun 2013.

PT Meskom tidak saja mengembangkan kebun inti di Hutan Produksi TeiBRiBsebelum terbitya

SK 878/Menhu1/2014, 29 September 2014Namun jugdelah mengembangkan kebun sawitHPT
dengan pola KKPA dengan desma sekitarnya seluag.000 hektar. Kebun plasma ini mulai
dikembangkan tahun 2003. Berdasarkan pengamatan lapangan umur tanaman plasma ini antara 5
hingga 13 tahun. Beberaptitik koordinat kebun plasma adalah, N1°34'44.84" E102°3'56.51",
N1°31'46.66" E102°7'56.05", N1°31'26.77" E102°3®5dan N1°31'20.94" E102°7'44.06".



PT. Meskom Agro Sarimas pada tanggal 10 Juni 2016 telah mengajukan permohonan untuk
mendapatkan sertifikat ISPO kepada PT. MUTU INDONESIA STRATEGIS BERKELANJUTAN untuk
Perusahaan Perkebunan Yang Melakukan UBalédaya Perkebunan Terintegrasi Dengan Usaha
Pengolahan dan Energi Terbarukan berdasarkan peraturan Menteri Pertanian No. 11 / Permentan

/ OT.140 / 3 / 2015 tentang Sistem Sertifikasi Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia. Luas areal
yang di ajukan untuk sertifikasi ISPO adalah 3,186.77 dan 1 unit PKS dengan kapasitas Produksi 45
ton/jam, dimana Rataata Produksi Tahunan (2015) CPO 24,501 dan PK"6,363
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[8%153120:942{N 5102327044706, E} [iNomor 7651/Menhut-VI/KUH/2011. £ [Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 878/Menhut-11/2014 g
N
E PT. Meskom AQI'O Sarimas HPK HPT A Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173/Kpts-11/1986,

—

km Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhut-VI/KUH/2011,

0 2 Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 878/Menhut-11/2014,
BPN Riau 2016, Kemenhut 2011, Survey Eyes on the Forest 2015-2016

Peta2. Foto 1, 2 dan 3 merupakan kebun inti PT Meskom Agro Sarimas, diperkirakan umur tanaman antara 5
13 tahun, photo 4 ditemukan Pabrik Kelapa Sawit PT Meskom Agro Sarimas yang telah beroperasi sejak 2013.
Sebelumny&eluarnya SK 878/Menhut/2014, 29 September 201#4ebun inti dan lokasi PKS merupakan Hutan
Produksi Terbata?Namun berdasarkan SK 878/MenHLi2014, 29 September 2014, lokasi photq 4 sudah

menjadi Areal Penggunaan Lain dan berdasarkan BPN Riau 2016 telah memiliki HGB.&g8uhsktar.

Foto 6, 7 dan8 menunjukanPT Meskom Agro Sarimas juga mengembandiedmn sawitdi Kawasan Hutan

pada HPT yang diperkirakan mencapai luas lebih kurad@p hektar dengan tanaman yang telah berumur
mencapai 13 tahumamun berdasarkan SK 878/MenH2014,29 September 2014, areal pada ph@tor dan

8 sudah menjadi Areal Penggunaan Lain.

3. PT Torusganda

PTTorus@ndaditemukanmemilikikebun kelapa sawili wilayah administraddesa Tambusai Timur,
Kecamatan Tambusai KabupatRokan HuluProvinsi RiauDari pengamatan umur tanaman sawit
dan hasil wawancardengan masyarakat DeJambusai Timur, PT Torasglamemulai menanam
sawit pada tahun 2004 atawawit telah berumur 12 tahundiperkirakan memiliki luas lebih kurang
22.389 ha.
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PT Torusganddidak ditemukan dalam Daftar Perusahaan Perkebunan Penerima lzinhblsa
Perkebunan (IUB, IUPP,IUP) yang di keluarkan oleh Ditjenbun Kementrian Pertanian tahun. 2003
PT Torusgand@uga tidak ditemukan dalam Data Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan untuk
Perkebunan, Berdasarkan Buku Basis Data Spasial Kehutanand2z®i&aftar HGU BPN Riau 2016.

BerdasarkarKeputusan Menteri Kehutanan Noma73/Kptsll/1986, 6 Juni 1986 darKeputusan
Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhitll/2011, 30 Desember 2011 Tentang Penkan Kawasan
Hutan di Propinsi Riauokasi keburPT Torusganda termasuk dalam kawasan hudamgan fungsi
Hutan Produksi (HP) sekitb2.522hektar dan9.867hektar di HPTHutan Produksi TerbatasNamun
areal kebun PT Torusganda termagudcubahan kawsan hutan menjadi bukan kawasan hutan
berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 673/MenHUR014. Sehingga areal PT
Torusganda ini menjadi APL berdasark&878/Menhu1/2014, 29 September 2014

Rl _i;m‘l9'i49,52"

W 100'300°E 109s950"

"PT. Torusganda

122000

2 Mg
150N

Nomor 7651/Menhut-VII/KUH/2011. (Eputusan Menteri Kehutanan Nomor 878/Menhut-11/2014
00°35'0°E

100°300°E 100°350°E 100°400°E 100°300°E 1 100°400°E

E PT. Torusganda N
:] PT. Rimba Rokan Lestari A

HP
HPK — kM

HPT
Sumber:
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 673/Menhut-11/2014,
K Menteri Nomor 87 1112014,
Survey Eyes on the Forest 2015-2016

Peta3. Foto 1sampai dengan 8 menunjukan kebun sawit PT Torusganda yang telah berumur 12 tahun berada
pada kawasan hutan (HPT dan BBjdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor/Kp&-11/1986, 6 Juni

1986 dan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhii/2011, 30 Desember 2011 Tentang
Penunjukan Kawasan Hutan di Arsi RiauNamun areal kebun PT Torusganda termasuk perubahan kawasan
hutan menjadi bukan kawasan hutan berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 673/MI¢20L4.
Sehingg&kemudianareal PTTorusganda ini menjadi APL berdasarkan SK 878/Mdh0tl4, 29 September

2014

4. PTRiau Agung Karya Abadi
PT Riau Agung Karya AbadRAKA berada di Desa @nau Lancang, Kecamatan TapunguH
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.eBlasarkan mediaRiauterkinicont. Pemerintah Daerah
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Kabupaten Kamparelum pernah memberi legalitas perizinan pada areal perkebufaRiBu Agung
Karya Abadi

PTRAKAtidak ditemukandalam Daftar Perusahaan Perkebunan Penerima lIzin Usaha Perkebunan
(IURB, IUPP, DAN IUP) yang dikeluarkan oleh Ditjenbun Kementrian PeridiidAKAuga tidak
ditemukandalamData Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan untuk Perkeb@&eadasarkan Buku
Basis Data Spasial Kehutanan 2015 dan daftar HGU BPN Riau 2016.

Wawancara dengan masyarakat Desa Danau Lancang, menyebutkan PT RAKA telah mulai menanam
sawit tahun 2005 atau sawit telah berumur 11 tahun dan luas mencapai 1.200 hEektarsahaan
Perkebuna ini berada pada titik koordinat, N0°56'20.74" E100°57'1.78", N0°56'20.88" E100°57'1.77",
N0°56'20.88" E100°57'1.77", NO0°53'57.31" E100°58'10.3N0°56'20.78" E100°57'1.77",
N0°53'57.37" E100°58'10.72".

Dari hasil pengambilan titik koordinat ddrasil clineasiLand cover2014, luaskebun PT RAKA
mencapai luad.200hektar. Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173AK[1986, 6

Juni 1986 dan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 7651/Meii2011, 30 Desember 2011
Tentang Penunjukan Kawasant&tudi Propinsi Riau, lokasi kebun PT RAKA termasuk dalam kawasan
hutan dengan fungsi Hutan Produksi yang dapat Dikonversi (HPK). Namun areal kebun PT RAKA
termasuk perubahan kawasan hutan menjadi bukan kawasan hutan berdasarkan Keputusan Menteri
Kehutaran Nomor 673/Menhudl/2014 dan menjadi APL berdasarkan SK 878/Metifi2@14, 29
September 2014.
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Peta 4 Foto 1 sampai dengan 3 menunjukan kebun sawit PT Riau Agung Karya Adadi yang telah berumur 11
tahun berada pada kawasan hutan (Hutan Proddegiat Dikonversi/HPK) Berdasarkan Keputusan Menteri
Kehutanan Nomor 17Bpts-11/1986, 6 Juni 1986 daKeputusan Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhut
VI1/2011, 30 Desember 2011 Tentang Penunjukan Kawasan Hutan di Propinsi Riau. Namun arealRigwun PT
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Agurg Karya Abadermasuk perubahan kawasan hutan menjadi bukan kawasan hutan berdasarkan Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 673/Menhdt/2014 dan menjadi APL berdasarkan SK 878/Meili2®14, 29
September 2014.

5. PT Peputra Supra Jaya

PT. Peputra Supra Jayadalah perkebunan kelapa sawit yang termasuk bagian GRIUpeputra
Masterindo. BerdasarkaDaftar Perusahaan Perkebunan Penerima Izin Usaha PerkebluRB, (
IURP, danlUP)yang dikeluarkan oleh Ditjenbun Kementrian Pertania®T Peputra Supra Jaya
memiliki izin ITUPNomor HK.350/E5.155/0397 tanggal-0%-1997 dengan luas 3,895.0tektar,
berada di Desa Padang Luasc&matan LanggarKabupaten Pelalawan, Provinsi Riau.

Berdasarkan data Kementerian Kehutanan, BAPLAN 2011, luas PT Peputra Sugataldayiy.544
hektar, namunPTPeputra Supra Jayalak ditemukandalamData Perubahan Peruntukan Kawasan
Hutan untuk Perkebunam®erdasarkan Buku Basis Data Spasial Kehutanan 20th%ya Kementerian
Kehutanan hingga tahun 2015 belum memberikan izin Pelepasan Kawasan untuk perkebunan untuk
PT Peputra Supra Jaya.

Dari wawancara dengan masyarakat Desa Langgam, luas kebun sawit PT Peputra Supra Jaya mencapai
luas lebih kurang 9.000ektar dan sawit telah berumur 25 tahurHal ini sama dengan luas yang
diajukan oleh PT Peputra Supra Jaya dalam dokuSweatifikasi ISP®@KS olelPT AJA Sertifikasi
Indonesia,dimana disebutkan pemasok PKS dafbun PT Peputra Supra Jayauasl9.164 heldr.

Namun berdasarkaRansus DPRD Riau 2015 luas PT Peputra Jaya lebih kurang 10.665 hektar.

Temuan lain adalah di kebun sawit Peputra Supra Jaya terdapat 1 unip&dStitik koordinat,
N0°9'40.22"E101°46'53.62'mulai beroperasi pada bulan Maret tahun 2014 dengan kapasitas 45
ton/jam, di Desa Langkan, Kecamatan Langgam, Kabupaten Pelalawan, Propinsi Riau.

Jika menggunakadata Kementerian Kehutanan, BAPLAN 2@kt 17.544 hektatuas PT Peputra
Supra JayaBedasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173/Ki#1986, 6 Juni 1986 dan
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhii/2011, 30 Desember 2011 Tentang
Penunjukan Kawasan Hutan di Propinsi Raaeal kebun PT Peputra Supra Jaya terdirildBri 5672
hektar, HPT: 69%ektar, HPK: 8.610ektar danAPL: 2.569ektar.

Berdasarkan hasil analisis Glf®al kebun PPeputra Supra Jayarmasuk perubahan kawasan hutan
menjadi bukan kawasan hutan berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 673/Menhut
1112014 seluas 5.395 hektarSehingga areal FHeputra Supra Jayiai menjadi APL berdasarkan SK
878/Menhutll/2014, 29 September 2013Huas lebih kurand.964 hektar.
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Petab. Foto 1, 2 dan 4 merupakan kebun sawit Peputra Supra Jaya, diperkirakan umur tanaman sekitar 25 tahun,
photo 4 ditemukan Pabrik Kelapa Sawit PT Peputra Supra Jaya yang telah beroperasi sejak 2014. Sebelumnya
keluarnya SK 878/Menhut/2014, 29 September 2014ebun PT Peputra Supra Jaya dan lokasi PKS merupakan
Hutan Produksi dapat Dikonversi (HR¥gmun berdasarkaSK 878/Menhu1/2014, 29 September 2014, lokasi

photo 1¢ 5 sudah menjadi Areal Penggunaan Lain

6. PT Arindo Tri Sejahtera

PT Arindo Tri Sejahteraadalah perusahaan perkebunan yategmasuk bagian darGroup Surya
Dumaj dari First Resorces Group. Diketahui hasil pengamatan lapangan bahwa PT Arindo Tri
Sejahtera memiliki dua blok kebun. Pengamatan &dddah padéblok kedua dimana berdaskan
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor ¥KBts-11/1986, 6 Juni 1986 dan Keputusdventeri
Kehutanan Nomor 7651/Menhe11/2011, 30 Desember 2011 Tentang Penunjukan Kawasan Hutan
di Propinsi Riau, lokasi keb&T Arindo Tri Sejahtera blok keduatermasukdalam kawasan hutan
dengan fungsi Hutan Produldgipat DikonvergHRK) sekitar3.527hektardan HPT 114 hektalamun

areal kebun PArindo Tri Sejatereermasuk perubahan kawasan hutan menjadi bukan kawasan hutan
berdasarkan Keputusan Menteri KehutanBiomor 673/Menhutll/2014. Dan areal PTArindo Tri
Sejahterdni menjadi APL berdasarkan SK 878/Menti2014, 29 September 201Berdasarkan data

BPN Riau 2016, PT Arindo Tri Sejahtera telah memiliki HGU seluas 3.641 hektar. Belum diketahui,
apakah PT TArindo Sejatera memperoleh HGU setelah menjadi bukan kawasan hutan atau setelah
SK 878.Menhull/2014 diterbitkan.

Dari pengamatan umur tanaman sawit daformasidi lapangan, diindikasikan kebun sawit PT Arindo

Tri Sejahteta mulai menanam sawit sekitt992 atau tanaman sawit telaB4 tahun beberapa
pengambilan titik koordinat PT. Arindo Tri Sejahtera diantaranya berada pada titik koordinat,
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N0°35'39.91" [E00°53'16.77, NO0°36'0.18" E100°53'46.85", NO0°36'25.27" E100°52'18.07",
N0°36'9.88" E100°52'13.1,8N0°34'56.75" E100°53'27.46".
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Peta 6. Foto 1 ¢ 8 menunjkkan kebun sawit PArindo Tri Sejahtergang diperkirakan umur tanamasawit
sekitar 2 tahun. Pada lokasi ini PT Arindo Tri Sejahtbesdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor
173Kpts-11/1986, 6 Juni 1986 dafeputusan Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menkii/2011, 30 Desember
2011 Tentang Penunjukan Kawasan Hutan di Propinsi Riau, lokasi kebund®TTri Sejahterdermasuk dalam
kawasan hutan dengan fungsi Hutan Produksi d&pkonversi (HPKjan HPTNamun areal kebun PArindo

Tri Sejahteranenjadi APL berdasarkan SK 878/Menh(#2014, 29 September 2014. Dan berdasarkan data BPN
Riau 2016, PArindo Tri Sejahtertelah memiliki HGU selués641hektar.

7. PT Damara Abadi

PTDamara Abadberdasarkarninformasi dari lapangan dimiliki oleh pengusaha dari Pekanbaru yang
berinisid A. BerdasarkaBaftar Perusahaan Perkebunan Penerima Izilb&erkebunan (IUB, IUP

P, danlUP) yang di keluarkan oleh Ditjenbun Kementrian Pertar?d Damara Abadi memiliki izin
IURB Nomor 1V/896/IP.01/10.9%nggal 0810-1994 dengan luas 185 ha. Beberapa pengambilan titik
koordinat, Perusahaan Perkebunan ini berada pada titik koordinat, NO°27'20.50" E101°46'51.74",
N0°26'59.93" E101°46'7.54", NaB’42.88" E101°45'26.42" dan N0°25'34.52" E101°44'57.87".

PT Damara Jayaidak ditemukan dalam Data Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan untuk
PerkebunanBerdasarkan Buku Basis Data Spasial Kehutanan 2015. Artinya Kementerian Kehutanan
hingga tahun 2015dlum memberikan izin Pelepasan Kawasan untuk perkebunan untDlafara

Jaya.
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Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 17341886, 6 Juni 1986 dan Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhitll/2011, 30 Desember 2011 Tentang Penunjukanasamw
Hutan di Propinsi Riau, lokasi kebun®amara Jaytermasuk dalam kawasan hutan dengan fungsi
Hutan Produksdapat DikonversiHRK) sekitar 200 hektar. Namun areal kebun PDamara Jaya
termasuk perubahan kawasan hutan menjadi bukan kawasan hutatabarkan Keputusan Menteri
Kehutanan Nomor 673/Menhtit/2014. Sehingga areal Pamara Jaymi menjadi APL berdasarkan

SK 878/Menhutl/2014, 29 September 201®an berdasarkan data BPN Riau 2016, PT Damara Jaya
telah memiliki HGU seluas 200 hektar. Beldiketahui, apakah PT Damara Jaya memperoleh HGU
setelah menjadi bukan kawasan hutan atau setelah SK 878.MéB014 diterbitkan.

Pengamatan lapangan, diperkirakan umut tanaman sawit telah mencapai 20 tBhdialam areal
perkebunanPT Damara Jayditemukan beberapa barak karyawali antaranyaberada di titik
koordinat N0°26'59.98" E101841.06" dan di titik koordinatN0°26'27.19" E101°45'22.79" yang
menjadi pos jaga sekaligus komplek pemukiman karyawan.

|u|'l§"5
PT. Damara Abadi @

101°45'0"E
Kawasan hutan berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 878/Menhut-11/2014
Nomor 173/Kpts-11/1986 dan Keputusan Menteri Kehutanan
Nomor 7651/Menhut-VII/KUH/2011.

Sumber: QB
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173/Kpts-11/1986,
Menteri Nomor 7651/Menhut-VII/KUH/2011,

BPN Riau 2016, Survey Eyes on the Forest 2015-2016
Peta7. Foto 1dan 2 menunjukakebun sawiPT Damara Jaya yagdigerkirakan umur tanaman sekita®2ahun.
Areal PT Daara Jaya berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173886, 6 Juni 1986 dan
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menitit/2011, 30 Desember 2011 Tentang Penuajuk
Kawasan Hutan di Propinsi Riau, lokasi kebun PT Damara Jaya termasuk dalam kawasan hutan dengan fungsi
Hutan Produksi dapat Dikonversi (HPK). Namun areal kebun PT Damara Jaya menjadi APL berdasarkan SK
878/Menhut-11/2014, 29 September 2014. Dan berddsa data BPN Riau 2016, PT Damara Jaya telah memiliki
HGU seluas 200 hektar.
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8. PT Jalur Pusaka Sakti Kumala

PT Jalur Pusaka Sakti Kumatiiduga milik pengusahaberinisid 1S dan memiliki SPBUdi KM 55
Pangkalan Kerin€lelalawanAreal keburPT JaluPusaka Sakti Kumalarada dKecamatan&nggam
Kabupaten PelalawaiMenurut informasi lapangadan mengamati kondisi tanaman sawit, tanaman
sawit ditanam paddahun tanam 2003; 2006 atau umur tanamatelah mencapailO ¢ 13 tahun
Diperkirakan luas tanaam mencapab00hektar.

Di areal PT Jalur Pusaka Sakti Kumala ditemBledmik Kelapa sawdi wilayah administrasDesa
Lubuk Ogung, Kecamatan Bandar Sekijang, Kabupaten Pelgladatitik koordinat, N0°23'59.05"
E101°47'48.2Qfengan kapasitas 20 ton/ janPKS ini telah beroperasgjak 2013.

PT Jalur Pusaka Sakti Kumtidiak ditemukan dalam Data Progres Pelepasan Kawasan hutan ke
Perkebunan 2015 ataData Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan untuk PerkehbBe&adasarkan

Buku Basis Data Spasial Kehutanan 2015. Artinya Kementerian Kehutanan hingga tahun 2015 belum
memberikan izin Pelepasan Kawasan untuk perkebunan witukalur Pusaka Sakti Kumala

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor/Kp&-11/1986, 6 Junil986 danKeputusan
Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhitl1/2011, 30 Desember 2011 Tentang Penunjukan Kawasan
Hutan di Propinsi Riau, lokasi kebunAPITJalur Pusaka Sakti Kuntalanasuk dalam kawasan hutan
dengan fungsi Hutan Produksapat Dikonvers{HPK). Namun areal kebufPT Jalur Pusaka Sakti
Kumalatermasuk perubahan kawasan hutan menjadi bukan kawasan hutan berdasarkan Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 673/Menhut/2014. DanPT Jalur Pusaka Sakti Kumalamenjadi APL
berdasarkan SK 878/Menhiif2014, 29 September 201Dan berdasarkan data BPN Riau 2(AB,

Jalur Pusaka Sakti Kum#tah memiliki HGU seluas 500 hektar.

Kawasan hutan berdasarkan Keputusan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor
Menteri Kehutanan Nomor 173/Kpts-11/1986 878/Menhut-11/2014

dan Keputusan Menteri Kehutanan

Nomor 7651/Menhut-VII/KUH/2011.

[ P. Jalur Pusaka Sakti Kumala APL HPK

Sumber:
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173/Kpts-11/1986,
Keputusan Menteri enhut-VIVKUH2011,

878/Menhut-1112014,

Keputusan
BPN Riau 2016, § on the Forest 2015-2016.
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Peta 8 Foto 1, 6, 7 dan 8 menunjukan kebun saiit Jalur Pusaka Sakti Kunyalag diperkirakan umur tanaman
sekitar 1013 tahun. AreaPT Jalur Pusaka Sakti Kumisdsidasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor
173/Kptsll/1986, 6 Juni 1986 dan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 7651/Mevili2z011, 30 Desember

2011 Tentang Penumkan Kawasan Hutan di Propinsi Riau, lokasi kéudalur Pusaka Sakti Kuntafaasuk

dalam kawasan hutan dengan fungsi Hutan Produksi dapat Dikonversi (HPK). Namun areRTkiiunPusaka
Sakti Kumalamenjadi APL berdasarkan SK 878/Menh{2014,29 September 2014. Dan berdasarkan data BPN
Riau 2016PT Jalur Pusaka Sakti Kurialah memiliki HGU seluas 500 hektar.

Photo2 ditemukan Pabrik Kelapa Sawit dengan kapasitas 20 ton/jam yang sudah beropera20$8jak

Photo 3, 4 dan 5, menunjukan kebkelapa sawit PT Jalur Pusaka Sakti Kumala diluar HGU yang telah diberikan,
diindikasikan luas lahan kebun sawit PT Jalur Pusaka Sakti Kumala melebihi 500 hektar.

9. PTKampar Palma Utama

PT Kampar Palma Utamamerupakan bagian darfPanca Eka Bina Plywood ustties (PEBRI)
diindikasikan telah menanam sawit pada tahun 2006 atau tanaman sawitnya telah berumur 10 tahun.
Berdasarkamaftar Perusahaan Perkebunan Penerima Izin Usaha Perkefuizis, IUPP, DAN IUP)
yang di keluarkan oleh Ditjenbun Kementriaetanian, PT Kaopar Palma Utamanemiliki izin IUFB
Nomor 218 TH 2005tanggal16-08-2006 dengan luas 500 ha.efletak di Desa Penghidupan,
Kecamatan ldmparKiri Tengah, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.

Di lapangan ditemukan PT Kampar Palma Utama menfél#iiitas kantor lapangan dan Mes
Karyawan yang berada di titik koordinat, NO°10'25.66" E101°15'463EUruh akses masuk lkeeeal
kebun di jagalan memiliki 30s Securityntara lain padaitik koordinat,N0°9'34.86" E101°17'33.94",
N0°10'19.53" E11r15'19.93" dan N0°10'57.01" E101°15'26.64".

PT Kampar Palma Utam#éidak ditemukan dalam Data Progres Pelepasan Kawasan hutan ke
Perkebunan 2015 ataData Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan untuk PerkebBaadasarkan
Buku Basis Data Spasial Kehutan@h52 Artinya Kementerian Kehutanan hingga tahun 2015 belum
memberikan izin Pelepasan Kawasan untuk perkebunan witildampar Palma Utama.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173441886, 6 Juni 1986 dan Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhiitll/2011, 30 Desember 2011 Tentang Penunjukan Kawasan
Hutan di Propinsi Riau, lokasi kebunkRimpar Palma Utanmarmasuk dalam &wasan hutan dengan
fungsi Hutan Produksiapat DikonverqHR). Namun areal kebuRTKampar Palma Utantarmasuk
perubahan kawasan hutan menjadi bukan kawasan hutan berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan
Nomor 673/Menhutll/2014. Dan PT Kampar Palma tdma ini menjadi APL berdasarkan SK
878/Menhutll/2014, 29 September 201Dan berdasarkan data BPN Riau 2(BKampar Palma
Utama telah memiliki HGU seluas 500 hektar.
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o1 1508
Kawasan hutan berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 878/Menhut-11/2014
E! Nomor 173/Kpts-11/1986 dan Keputusan Menteri Kehutanan

“ Nomor 7651/Menhut-VII/KUH/2011.

[] Pr. kampar Paima Utama APL HPK (
Sumber:

S—— kT Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173/Kpts-I1/1986,
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhut-VI/KUH/2011,

£ 0 1 Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 878/Menhut-I112014,
BPN Riau 2016, Kemenhut 2011, Survey Eyes on the Forest 2015-2016

Peta9. Foto 1- 6 menunjukan kebun sawRTKampar Palma Utamgang diperkirakan umur tanaman sekitar
10tahun. AreaPTKampar Palma Utamaerdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173/Hpt986,

6 Juni 1986 dan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 7651/MeWhi2011, 30 Desember 2011 Tentang
Penunjukan KawasaHutan di Propinsi Riau, lokasi ke@Kampar Palma Utami@rmasuk dalam kawasan
hutan dengan fungsi Hutan Produksi dapat Dikonversi (HPK). Namun areal kekampar Palma Utama
menjadi APL berdasarkan SK 878/Menh{014, 29 September 2014. Danrbasarkan data BPN Riau 2016,
PTKampar Palma Utantalah memiliki HGU seluas 500 hektar.

10. PT Perdana Inti Sawit Perkasa

PTPerdana Inti Sawit Perkas# ddalah bagiarFirst Resources Ltd di Riau. LokadPerdana Inti

Sawit Perkasa Iberadadi Desa Bonai, Kecamatan Bonai Darusalam, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi
Riau. Bedasarkan pengamatan lapangan dn wawancara dengan masyarakateda Bnai
menyebutkan lua®TPerdana Inti Sawit Perkaasekitar 4.500 hektar dan sawit yang telah berumur

9 tahun

PT Perdana Inti Sawit Perkasaidhk ditemukandalamData Progres Pelepasan Kawasan hutan ke
Perkebunan 2015 ataData Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan untuk Perkebieadasarkan
Buku Basis Data Spasial Kehutanan 2015. Artinyaitenan Kehutanan hingga tahun 2015 belum
memberikan izin Pelepasan Kawasan untuk perkebunan Witlderdana Inti Sawit Perkasa .|

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173AKf886, 6 Juni 198@lan Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor651/MenhutVI1/2011, 30 Desember 2011 Tentang Penunjukan Kawasan
Hutan di Propinsi Riau, lokasi keld®ifi Perdana Inti Sawit Perkasgeidinasuk dalam kawasan hutan
dengan fungsi Hutan Produkgapat Dikonvers{HRK). Namun areal kebu®T Pedana Inti Sawit
Perkasa termasuk perubahan kawasan hutan menjadi bukan kawasan hutan berdasarkan Keputusan
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Menteri Kehutanan Nomor 673/Menhut/2014.DanPT Pedana Inti Sawit Perkasainil menjadi
APL berdasarkan SK 878/Mentif2014, 29 Sefgember 2014 Dan berdasarkan data BPN Riau 2016,
PT Perdana Inti Sawit Perkasaelhh memiliki HGU seluas 3.390 hektar.

Ditemukan bahw&T Perdana Inti Sawit Perkasatidak saja mengembangkan kebun sawit pada
areal di dalam izin HGU, daokksi pengamatan ditemukan kebun sawit diluar HGU. Diindikasikan
kebun sawitPT Perdana Inti Sawit Perkasandlebihi dari izin HGU seluar 3.390 hektar,

1'9/03" e
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Kawasan hutan berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan 2 s
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Nc,,."or 7651/Menhut VIIKUHI2011 . Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 878/Menhu( 11/2014
100°45'0°E

100°450'E 100°400°E

:l PT. Perdana Inti Sawit Perkasa N
o APL
HP — KM

0 25

HPK Sumber:

o . Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 673/Menhut- |1/201A
| Tubuh Air Menteri Kehut: Nomor 87!
BPN Riau 2016, Survey Eyes on the Forest 2015 2016

Petal0. Foto 1, 2 dan 3nenunjikkan kebun sawiPT Perdana Inti Sawit Perkasa Il beradaatiizin

HGU.

Foto 4-8 kebun sawit PT Perdana Inti Sawit Perkaganld diperkirakan umur tanaman sekitaahun.
ArealPT Perdana Inti Sawit Perkasadidasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173/Kpts
11/1986, 6 Juni 1986 dan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 7651/Meviiv2011, 30 Desember

2011 Tentang Penunjukan Kawasan Hutan di Propinsi Riau, lokasi Rébkerdana Inti Sawit
Perkasa lltermasuk dalam kawasan hutan dengan fungsi Hutan Produksi dapat Dikonversi (HPK).
Namun areal kebuRT Perdana Inti Sawit Perkdlaenjadi APL berdasarkan SK 878/Menh(2014,

29 September 2014. Dan berdasarkan data BPN Riau B0l€erdana Inti SawPerkasa Itelah
memiliki HGU selua& 390hektar.

11. PT Sawit Unggul Prima Plantation

PT Sawit Unggul Prima Plantationberada di KelurahanSail, Kecamatan Tenayan Raya, Kota
Pekanbaru. Berdasarkan pengamatan di lapangan umur tanaman di perkiralkitgar 45 tahun
dengan luas sekitar 600 hBeberapa titik koordinattanaman kelapa sawit milik PT. Sawit Unggul
Mitra Plantations adalah, N0°30'38.67" E101°34'25.02" , N0°30'4.60" E101°34'1.79" dan N
ncomMUudpdcnb 9 mMamconUopdmpé d
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PTSawit Unggul Mitra Plantations tidak ditemukan dalam Data Progres Pelepasan Kawasan hutan ke
Perkebunan 2015 atau Data Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan untuk Perkebunan, Berdasarkan
Buku Basis Data Spasial Kehutanan 2015. Artinya Kementerian Kehhiagga tahun 2015 belum
memberikan izin Pelepasan Kawasan untuk perkebunan untuk PT. Sawit Unggul Mitra Plantations

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173AKf886, 6 Juni 1986 dan Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhixtll/2011, 30 Desember 2011 Tentang Penunjukan Kawasan
Hutan di Propinsi Riau, lokasi kebBit. Sawit Unggul Prima Plantatidesmasuk dalam kawasan
hutan dengan fungsi Hutan Produkisipat Dikonvers{HR). Namun areal kebuTSawit Unggul
Mitra Plantationstermasuk perubahan kawasan hutan menjadi bukan kawasan hutan berdasarkan
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 673/MenHU/2014. DanPTSawit Unggul Prima Plantations

ini menjadi APL berdasarkan SK 878/Ment2014, 29 September 201Ban berdasarkan data BPN
Riau 2016PTSawit Unggul Prima Plantatiotedah memiliki HGU seluas 600 hektar.

0'300N
oadon
0°300N

7\ > ' hiitan Menteri K

Nomor 173/Kpts-11/1986 dan Keputusan Menteri Kehutanan =
Nomor 7651/Menhut-VIIKUH/2011. or-asoe Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 878/Menhut-1/2014

0 1 Sumber:
Menteri Kehut: Nomor 673/Menhut-1/2014,

[ Pr. sawit nggul Prima Plantation APL HPK Menteri Kehutanan Nomor 871

BPN Riau 2016, Survey Eyes on the

1112014,
Forest 2015-2016

Peta 1. Foto 1-4 kebun sawitPT Sawit Unggul Prima Plantations yang diperkirakan umur tanaman
sekitarl5tahun. Areal PT Sawit Unggul Prima Plantations berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan
Nomor 173/Kptdl1/1986, 6 Juni 1986 dan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhut
VII/2011, 30 Desember 2011 Tentang Penunjukan Kawasan Hutan di Propinsi Riau, lokasi kebun PT
Sawit Unggul Prima Plantations termasuk dalam kawasan hutan dengan fungsi Hutan Produksi dapat
Dikonversi (HPK). Namun areal kebun PT Sawit Unggul Prima PlantatigadidA®L berdasarkan SK
878/Menhutl1/2014, 29 September 2014. Dan berdasarkan data BPN Riau 2016, PT PT Sawit Unggul
Prima Plantations telah memiliki HGU sel688 hektar.
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12. PT Wasundari Indah

Dari hasil pengamatan dan wawancara di lapandg@hWasundarilndah memilik kebun sawit
mecapai luas 1.000 hektar. Diperkirakan umur tanaman sawit telah mencapai 10 taénaias@kan
Daftar Perusahaan Perkebunan Penerima Izin Usaha PerkelfluiaB, IUPP, DAN IUP) yang di
keluarkan oleh Ditjenbun Kementrian Ramian tahun, PTWasundari Indah memiliki izin Nomor
525/Disbun/108/08/, tanggall0-08-2008 dengan luas 1.000 haberada diKahupaten Kampar,
Kecamatan Siak Hulu,eBa Pangkalan BaruBeberapa pengambilan titik koordinat, perusahaan
perkebunan ini beraa pada titik koordinat N0°25'14.82" E101°34'35.32" dan0724'3.83"
EL01°34'17.66".

Pada areal PWasundari Indalditemukan Pabrik Kelapa SawwTPangkalan Baru Indah (PT. PBI)
pada titik koordinat N0°25'18.57" E101°35'23.2BKS PT. Pangkalan Bardah ini mulai dibangun
pada tahun 2008 dan nhai beroperasi pada tahun 2010 deng&apasitas produksi menjadi 20
ton/jam.

PTWasundari Indalidak ditemukandalam Data Progres Pelepasan Kawasan hutan ke Perkebunan
2015 atau Data Perubahan Peruntukan aan Hutan untuk Perkebunan, Berdasarkan Buku Basis
Data Spasial Kehutanan 2015. Artinya Kementerian Kehutanan hingga tahun 2015 belum memberikan
izin Pelepasan Kawasan untuk perkebunan uiiWasundari Indah

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanannido 173/Kptsll/1986, 6 Juni 1986 dan Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhixtll/2011, 30 Desember 2011 Tentang Penunjukan Kawasan
Hutan di Propinsi Riau, lokasi kebBit Wasundari Indatermasuk dalam kawasan hutan dengan
fungsi Hutan Produksiapat DikonversiHR). Namun areal kebufPT Wasundari Indatermasuk
perubahan kawasan hutan menjadi bukan kawasan hutan berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan
Nomor 673/Menhutll/2014. Lebih kurang 732 hektar are®IT Wasundari Indami menjadi APL
berdasarkan SK 878/Menhiif2014, 29 September 201£an berdasarkan data BPN Riau 2B,
Wasundari Indahtelah memiliki HGU selua®65 hektar dan di dalam areal HGU tersebut masih
terdapat kawasan hutan yang berfungsi Hutan Produksi dapat Dikonvhras 83 hektar.
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0 1 Sumber.
\:' Wasundarilndah_HGU APL HPK Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 673/Menhut-11/2014,

. Menteri Kehut: Nomor 871 1112014,

BPN Riau 2016, Survey Eyes on the Forest 2015-2016

Peta 12 Foto 1-2 kebun sawit PT Wasundari Indah yang diperkirakan umur tanaman sekitar 10 tahun. Areal PT
Wasundari Indah berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173/Ki886, 6 Juni 1986 dan
Keputusan Menteri KehutanatNomor 7651/MenhutVIl/2011, 30 Desember 2011 Tentang Penunjukan
Kawasan Hutan di Propinsi Riau, lokasi kebun PT Wasundari Indah termasuk dalam kawasan hutan dengan
fungsi Hutan Produksi dapat Dikonversi (HPK). Namun areal kebun PT Wasundari IndahARértjedilasarkan

SK 878/Menhutl/2014, 29 September 2014. Dan berdasarkan data BPN Riau 2016, PT Wasundari Indah telah
memiliki HGU seluas 965 hektar.

13. PTYutani Suadiri

Lokasi Perkebunan SawRfl Yutani Suadiriterletak di Desa Penghidupan, Kecamatan Kampar Kiri
Tengah, Kabupaten Kampar, Provinsi RBaundasarkarDaftar Perusahaan Perkebunan Penerima Izin
Usda Perkebunan (1UB, IUPP, danUP) yang di keluarkan oleh Ditjenbun KementRantanianPT
Yutani 8adirimemilikiizin IUPB Nomor IV/1199/IP. 05/03.09 tanggal03-1999 dengan luas kebun

199 hektar Hasil pengamataterhadap unur tanaman dan wawancara dengavarga di sekar
kebun, menyebutkan luas kebun PT Yutani Suadéncapai B0 hektar danumur tanaman sawit
sekitar 1013 tahun. Beberapa titik koordinat tanaman sawit milik PT. YUTANI SUADIRI adalah;
N0°9'33.28'E101°17'3.28"N0°9'2.31"E101°17'17.778anN0°9'31.46'E101°17'35.04"

PTYutani Suaditidak ditemukandalam Data Progres Pelepasan Kawasan hutan ke Perkebunan 2015
atau Data Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan untuk Perkebunan, Berdasarkan Buku Basis Data
Spasial Kehutanan 2015. Artinya Kementerian Kehutanan hingga tahun 2015 belum memberikan izin
Pelepaan Kawasan untuk perkebunan untBK Yutani Suadiri

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173AKf886, 6 Juni 1986 dan Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhiitll/2011, 30 Desember 2011 Tentang Penunjukan Kawasan
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Hutan di Propinsi Rialokasi keburPT Yutani Suadiiermasuk dalam kawasan hutan dengan fungsi
Hutan Produksilapat Dikonvers{HR). Namun areal kebuT Yutani Suaditérmasuk perubahan
kawasan hutan menjadi bukan kawasan hutan berdasarkan Keputusan Menteri Kehutaman No
673/Menhut11/2014.Lebih kurang 300 hektar areal Yutani Suadini menjadi APL berdasarkan SK
878/Menhutll/2014, 29 September 201Dan berdasarkan data BPN Riau 206 Wasundari Indah
telah memiliki HGU seluas 300 hektar.

3 . P CRER & -5 worfroe =
[PT. Yutani Suadiri HE o % -
@
KAMPAR
Kawasan hutan berdasarkan Keputusan Méateri Kehutanan 5
Nomor 173/Kpts-11/1986 dan Keputusan Menteri Kehutanan zawasa8n7g;1’&an :em;%qkfn Keputusan Menteri Kehutanan
Nomor 7651/Menhut-VI/KUH/2011. o1 7o MoK SRnd forfroE
] PT. vutani Suadiri A
HPK Sumber-
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 673/Menhut-11/2014,
— kM Menteri Kehutanan Nomor 87! 11/20
0 0.5

14,
BPN Riau 2016, Survey Eyes on the Forest 2015-2016

Sumber:
lanan Nomor 673/Menhut-11/12014, =i
lanan Nomor 878/Menhut-11/2014,

ey Eyes on the Forest 2015-2016 0“ 913146, N.1,7k;3

3.0°9'231"N, 101° 17" 17.77" E

Peta B. Foto 1-3 kebun sawit PT Yutani Suadiri yang diperkirakan umur tanaman sekil8taun. Areal PT

Yutani Suadiri berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173/Ki886, 6 Juni 1986 dan Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhitll/2011, 30 Desendy 2011 Tentang Penunjukan Kawasan Hutan di
Propinsi Riau, lokasi kebun PT Yutani Suadiri termasuk dalam kawasan hutan dengan fungsi Hutan Produksi
dapat Dikonversi (HPK). Namun areal kebun PT Yutani Suadiri menjadi APL berdasarkan SK 87820&ahut

29 September 2014. Dan berdasarkan data BPN Riau 2016, PT Yutani Suadiri telah memiliki HGQDseluas
hektar.

14. PT Masuba Citra Mandiri

Areal perkebunanPT Masuba Citra Mandifberada diwilayah administrasi Kelurahahendalian,
Kecamatan Pendalian IV KptKabupaten Rokan Hulu Provinsi RiBI. Masuba Citra Mandiri
merupakan bagiadari PT. Bumitama Gunajaya A@ooup.

Berdasarkan informasi wargdan pekerja di perusahaan tersebut menyebutkahNPasuba Citra
Mandirimemiliki lahan sawit sekitar 2.500 hektar dsudah beraktivitas sejak tah 2003 ,dari umur
tanaman juga mengindikasikéerdapatumur tanaman sekitar 13 tahuBeberapa pengambilan titik
koordinatkebun sawit PT Masuba Citra Mandiri adal&l®°28'7.89" E00°27'28.30", N0°27'28.66"
EL00°27'19.69"N 0°28'39.09" E 100°25'43.772007,2008 dan 20012 berada pada titik koordinat
N0°27'52.39" E100°28'5.70", N0°29'17.69" E100°26'22.Q@&hun tanam 2007) N0°29'17.68"
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E100°26'22.21"(tahun tanam 2008) dan tahurtanam 2012 N0°28'11.79" E100°27'13.10",
N0°28'53.05", E00°27'8.67".

Berdasarkamaftar Perusahaan Perkebunan Penerima Izin Usaha PerkelflwRB, IUPP, DAN IUP)
yang di keluarkan oleh Ditjenbun Kemenan PertanianPT Masuba Citra Mandimemiliki izin ITUP
B NomorKpts.®5/Disbun/111/2006/001, tanggdl0-05-2006dengan luas 4.000dktar.

PT Masuba Citra Manditidak ditemukan dalam Data Progres Pelepasan Kawasan hutan ke
Perkebunan 2015 atau Data Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan untuk Perkebunan, Berdasarkan
Buku Basis Data Spasial Kehutanan 2015. Artinya Kementerian Kehutanan hingga tahun 2015 belum
memberikan izin Pelepaa Kawasan untuk perkebunan untBf Masuba Citra Mandiri

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173AKf886, 6 Juni 1986 dan Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhiitll/2011, 30 Desember 2011 Tentang Penunjukan Kawasan
Hutan di PropinisRiau, lokasi kebun PT Masuba Citra Mandiri teukamlam kawasan hutan dengan
Fungsi Hutan Produksi dapat Dikonversi (HB#Y)as 2.000 hektar dan sekitar 500 hektar di HPT
Namun areal kebun PT Masuba Citra Mandiri termasuk perubahan kawasan hutgadimgukan
kawasan hutan berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 673/MdHBQ14.
Diindikasikan hampir keseluruhan areal PT. Masuba Citra Mandiri atau lebih kurang 2.500 hektar
menjadi APL berdasarkan SK 878/Menh(#014, 29 September 201BTMasuba Citra Manditidak
ditemukan memiliki HGU batasarkan data BPN Riau 2016
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Peta 4. Foto 1 menunjlkkankebun sawiPT Masuba Citra Mandbérada pada HPdanfoto 2- 8 menunjukan
kebun sawit yang diperkirakan umur tanaman bervariasi3 tahun berada dalam HPrdasarkan Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 173/Kpi§1986, 6 Juni 1986 dan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor
7651/MenhutVI1/2011, 30 Desember 2Q@ITentang Penunjukakawasan Hutan di Propinsi Ridyamun areal
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kebun PT Masuba Citra Mandimenjadi APL berdasarkan SK 878fYlet-11/2014, 29 September 201£T
Masuba Citra Mandiri tidak ditemukan memiliki HGU berdasarkan data BPN Riau 2016.

15. Kinakalu

Lokasi kebun sawiPT Kinakalu berada Dea Kiyab Jaya, Kecamatan BandakijSeg, Kabupaten
Pelalawan, Provinsi RiauBerdasarkan informasilari warga Desa Kiyap Jaya dan pengamatan
terhadap umur tanaman sawit PT Kina Balu diperoleh bapeskebunan PT. Kina Balu sudah
menanam sawitlari tahun 199%an diperkirakan umur tanamnya sekitbr tahun diperkirakanluas
lahansekitar800 hektar. Beberapa pengambilan titik koordinat perkebunan, diantaranya berada pada
titik koordinat N0O°27'18.44E101°44'51.96'danN 0°26'28.41" E 101°41'15.27".

PTKinabaluidak ditemukandalam Data Progres Pelepasan Kawasan hutan ke Perkebunan 2015 atau
Data Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan untuk Perkebunan, Berdasarkan Buku Basis Data Spasial
Kehutanan 20%. Artinya Kementerian Kehutanan hingga tahun 2015 belum memberikan izin
Pelepasan Kawasan untuk perkebunan uritdkKinabalu

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173AKf886, 6 Juni 1986 dan Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhitll/2011, 30 Desember 2011 Tentang Penunjukan Kawasan
Hutan di Propinsi Riau, lokasi keburkitfabaluermasuk dalam kawasan hutan dengamigsi Hutan
Produksi dapat Dikonversi (HPKNamun areal kebun PKinabalutermasuk perubahan kawasan
hutan menjadi bukan kawasan hutan berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor
673/Menhut11/2014. Diindikasikan hampir keseluruhan areal PT. Kinabalu atau lebih kurang 800
hektar menjadi APL berdasarkan SK 878/Menh{#014, 29 September 201£T Kinabaluidak
ditemukanmemiliki HGU betasarkan data BPN Riau 2016

1250%26531 10 1197 s °' 101, 94, z 4.0° 26" 53.89" N, 101°44'7.93" E

_ torhoE IR T 101°320°E 101°440°E
PT. Kinabalu <€
£ £ oo et
% &
s a 5
. ©)
@® 3 5
(O]
KAMDAR ® @
Kawasan hutan berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan £
Nomor 173/Kpts-11/1986 dan Keputusan Menteri Kehutanan 1O
Nomor 7651/Menhut-VII/KUH/2011. B
1ord20e 101°da0°E = =
‘] PT Kina Balu s
z Kebun kelapa sawit
> g kebun kelapa sawit campuran
T & Lainnya
6103287416724 N §10144,49'96 JE w Z . orqece
: ° 5 N
[ Pr.kinaBa A
@ ® HPK
kT
0 2
@ Sumber:
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 673/Menhut-11/2014,
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 878/Menhut-11/2014 Menteri Nomor 87 1112014,
i L Landcover 2014 WWF Indonesia, Survey Eyes on the Forest 2015-2016
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Peta B. Foto 2 - 6 menunjukankebun sawitPTKinabalu menunjukan kebun sawit yang diperkirakan umur
tanaman 17 tahun berada dalam HB&rdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173/Kp1986, 6
Juni 1986 dan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 7651/Meiili011, 30 Desember 2011 Tentang
PenunjukanKawasan Hutan di Propinsi Riallamun areal kebuPTKinabalumenjadi APL berdasarkan SK
878/Menhut-11/2014, 29 September 201#TKinabalutidak ditemukan memiliki HGU berdasarkan data BPN
Riau 2016.

16. Percohu Permai

PTPercohu Permaadalah perusahaan yang memulai kegiatansgiitartahun 1999 divilayah Desa

Hutan Ayu, Kecamatan Rupat, KabupateengkalisDiperkirakan umur tanamannya sekitar 16 tahun.
Beberapa titik koordinat tanaman kelapa sawit milik P@&rcohu Permaiadalah, N1°59'34.57"
E101°36'36.60", N1°58'8.58" E101°35'34.77", N1°59'19.76" E101°35'49.39" dan N1°59'34.57"
E101°36'36.6Q"

Berdasarkamvawancara dengan masyarakat disekitar kebun, Rie®ercohu Permai lebih kurang 800
hektar. Luas ini sama dengan hasil analisa tutupan lahan 2014 dan pengamatan lapangan, dimana
luasnya mencapai 800 hektar.

PT Percohu Permédak ditemukandalam Data Progres Pelepasan Kawasan hutan ke Perkebunan
2015 atau Data Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan untuk Perkebunan, Berdasarkan Buku Basis
Data Spasial Kehutanan 2015. Artinya Kementerian Kehutanan hingga tahun 2015 belum memberikan
izin Pelepaan Kawasan untuk perkebunan untBk Percohu Permai

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173AKf886, 6 Juni 1986 dan Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhitl1/2011, 30 Desember 2011 Tentang Penunjukan Kawasan
Hutan di Propinsi Riadokasi keburPT Percohu Permé&rmasuk dalam kawasan hutan dengan
Fungsi Hutan Produksi dapat Dikonversi (HPKamun areal keburPT Percohu Permaéérmasuk
perubahan kawasan hutan menjadi bukan kawasan hutan berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan
Nomor 673/Menhutll/2014. Diindikasikan hampir keseluruhan aré&l Percohu Permaiau lebih

kurang 800 hektamenjadi APL berdasarkan SK 878/Menh{##014, 29 September 2018T Percohu
Permaijugatidak ditemukanmemiliki HGU betasarkan data BPN Riaul®)
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Peta . Foto 1- 3 menunjukarkebun sawitPT Percohu Permaienunjukan kebun sawit yang diperkirakan
umur tanaman 16 tahun berada dalam HB&dasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173/Kpts
11/1986, 6 Juni 1986 dan Keputusan Menteri KehutaNemor 7651/MenhutVI1/2011, 30 Desember 2011
Tentang PenunjukaiKawasan Hutan di Propinsi Riablamun areal kebufPT Percohu Permaienjadi APL
berdasarkan SK 878/Méut-11/2014, 29 September 201#T Percohu Perméidak ditemukan memiliki HGU
berdasarka data BPN Riau 2016.

17. Pesawoan Raya

Lokasi kebun sawiPT Pesawoan Rayderletak di Desa Langgam, Kecamafangkalan &tinci
Kabupaten PelalawanDiperkirakan umur tanaman bervariasi antara 80 tahun Berdasarkan
wawancara dengan pekerja di PPEsawoan Raya dan pengamatan lapangan, luas kebun sawit PT
Pesawoan Raya lebih kurab@0 hektar.

PT Pesawoan Rayidak ditemukandalam Data Progres Pelepasan Kawasan hutan ke Perkebunan
2015 atau Data Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan untidelRenan, Berdasarkan Buku Basis
Data Spasial Kehutanan 2015. Artinya Kementerian Kehutanan hingga tahun 2015 belum memberikan
izin Pelepasan Kawasan untuk perkebunan uitikPesawoan Raya

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 1734886, 6 Juni 1986 dan Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhixtll/2011, 30 Desember 2011 Tentang Penunjukan Kawasan
Hutan di Propinsi Riau, lokasi kellih Pesawoan Raiemaauk dalam kawasan hutan dengamigsi

Hutan Produksi dapat Dikonversi (HPKamun areal kebu®T Pesawoan Rajermasuk perubahan
kawasan hutan menjadi bukan kawasan hutan berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor
673/Menhutll/2014. Diindikasikan hampir keseluruhan arddl Pesawoan Ragdau lebih kurang
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500 hektamenjadi APL berdasarkan SK 878/Menh{&014, 29 September 201RT Pesawoan Raya
jugatidak ditemukanmemiliki HGU beatasarkan data BPN Riau 2016
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Peta I7. Foto 1- 3 menunjukarkebun sawitPT Pesawoan Ray@enunjukan kebun sawit yang diperkirakan
umur tanaman 8-10 tahun berada dalam HRi€rdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173/Kpts
11/1986, 6 Juni 1986 dan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 7651/Meviti2011, 30 Desember 2011
Tentang PenunjukaKawasan Hutan di Propinsi Riablamun areakebunPT Pesawoan Rayaenjadi APL
berdasarkan SK 878/Méut-11/2014, 29 September 201£T Pesawoan Ragidak ditemukan memiliki HGU
berdasarkan data BPN Riau 2016.

18. Sinar Reksa Kencana

Lokasi kebuPTSinar Reksa Kencarerada di wilayah Desa Puitayu Kcamatan Batang Peranap
Kabupaten Indragiri Hulu.Berdasarkan wawancara dengan warga Desa Puntikayu menyebutkan
kebun kelapa saw®T Sinar Reksa Kencana penanamannya dimulai taiiirsampai denga2014.
Beberapa titik koordinat hasilsurvey adaldh; S0°35'32.48" E101°54'15.35'$0°35'33.04"
E101°54'4.35'S0°35'25.05" E101°54'13.67". Tim juga menemukan barak karysamgrberada pada

titik koordinat, S0°37'0.62" E101°52'29.5#n kantor lapanga$0°35'22.63" E101°54'46.63".

Berdasarkan wawancardengan masyarakat disekitar kebun, luas PT Sinar Reksa Kemrtana
menanam sawit lebih kurang 600 hektauas ini sama dengan hasil analisa tutupan lahan 2014 dan
pengamatan lapngan, dimana luasnya mencap@iDthektar.

PT Sinar Reksa Kencatidak ditemukan dalam Data Progres Pelepasan Kawasan hutan ke
Perkebunan 2015 atau Data Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan untuk Perkebunan, Berdasarkan
Buku Basis Data Spasial Kehutanan 2015. Artinya Kementerian Kehutanan hingga tahun 2015 belum
memberikan izirPelepasan Kawasan untuk perkebunan urRdkSinar Reksa Kencana
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Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173AKf886, 6 Juni 1986 dan Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhiitll/2011, 30 Desember 2011 Tentang Penunjukan Kawasan
Hutan di Popinsi Riau, lokasi kebU?IT Sinar Reksa Kencdaeanasuk dalam kawasan hutan dengan
Fungsi Hutan Produksi dapat Dikonversi (HPK). Namun areal R&bsimar Reksa Kencaeanasuk
perubahan kawasan hutan menjadi bukan kawasan hutan berdasarkan Kepiesderi Kehutanan
Nomor 673/Menhutll/2014. Diindikasikan hampir keseluruhan ar@dl Sinar Reksa Kencaatau
lebih kurang 800 hektar menjadi APL berdasarkan SK 878/MéHlR0L4, 29 September 201£T
Sinar Reksa Kencajugatidak ditemukanmemiliki HGU berdasarkan data BPN Riau 2016
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Peta B. Foto 1-5 menunjukarkebun sawiPT Sinar Reksa Kencanaenunjukan kebun sawit yang diperkirakan
umur tanaman 2 6 tahun berada dalam HH¥erdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173/Kpts
[1/1986, 6 Juni 1986 dan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 7651/Méevili2011, 30 Desember 2011
Tentang Penunjukaldawasan Hutan di Propinsi Riddamun areal kebu®T Sinar Reksa Kencamenjadi APL
berdasarkan SK 878/Méut-11/2014, 29 September 201£LTSinar Reksa Kencahidak ditemukan memiliki
HGU berdasarkan data BPN Riau 2018erdasarkan analisis tutupan lahan oleh WWF Indonesia 2014,
mengindikasikan lebih kurang 600 hektar di tanami sawit 8f€t5inar Reksa Kencana

19. PT Bumi Sawit Perkasa

PTBumi Sawit Perkasderada diSei Tamaluku, Desa Danau LancdtggamatanTapung Hulu,
KabupatenKampar Provinsi RiauBerdasarkan wawancara dengavarga Desa Danau Lancang
menyebutkarPTBumi Sawit Perkagalah menanam sawit sekitar tahun 2006 atau urtamamannya
telah mencapai 10 tahun. Luas kebun PT Bumi Sawit Perkasa lebih ROr&8§hektar. Luas ini
mendekati dengan hasil analisa tutupan lahan 2014 dan pengamatan lapari@gdoerapa titik
koordinat kebunPT. Bumi Sawit Perkasadalah, N0°51'42.14 E100°54'19.47", N0°54'34.11"
E100°49'56.61", NO0°55'54.88" E100°49'56.57", NO0°54'21.18" E100°51'42180°51'57.44"
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E100°55'35.66", NO0°51'42.17" E100°54'19.41", NO0°54'34.01" E100°49'56.53", NO0°53'13.99"
E100°53'16.48"

PTBumi Sawit Perkagalak ditemukandalam Data Progres Pelepasan Kawasan hutan ke Perkebunan
2015 atau Data Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan untuk Perkebunan, Berdasarkan Buku Basis
Data Spasial Kehutanan 2015. Artinya Kementerian Kehutanan hingga tahun 2015 belum memberikan
izin Pelepaan Kawasan untuk perkebunan untgak Bumi Sawit Perkasa

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173AKf886, 6 Juni 1986 dan Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhiitll/2011, 30 Desember 2011 Tentang Penunjukan Kawasan
Hutan di PropinsRiau, lokasi kebun PT Bumi Sawit Perkasa termasuk dalam kawasan hutan dengan
Fungsi Hutan Produksi dapat Dikonversi (HeK)as5.869 hektar dan HP seluas 3.7 Miindikasikan

lebih kurang 3.869 hektaHPK diareal PT Bumi Sawit Perkasaenjadi APL bemabarkan SK
878/Menhutll/2014, 29 September 2018&edangkan sisanya HPK sekitar 3.000 hektar dan HP sekitar
3.770 hektar masih dipertahan sebagai kawasan hbtndasarkan SK 878/Menhiit2014. Namun
berdasarkan analisa tutupan lahan 2014 oleh WWF Indaneengindikasikan kawasan hutan lebih
kurang 6.770 telah menjadi kebun sawit oleh PT Bumi Sawit Perkasa.
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Peta 19 Foto 1- 6 menunjwkkan kebun sawiPT Bumi Sawit Perkasgenunjukan kebun sawit yang diperkirakan

umur tanamanl10 tahun berada dalamHP dan HPK berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor
173/Kptsll/1986, 6 Juni 1986 dan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 7651/MeviltM2011, 30 Desember

2011 Tentang Penunjukan Kawasan Hutan di Propinsi Riau. Nsghagian atau lebih kurang 3.869 keak

areal kebunPT Bumi Sawit Perkasaenjadi APL berdasarkan SK 878/Menh(#014, 29 September 2014.
Sedangkarsisanya HPK sekitar 3.000 hektar dan HP sekitar 3.770 hektar masih dipertahan sebagai kawasan
hutan berdasarkan SK 878/Menhlif2014. Namun berdasarkan analisa tutupan lahan 2014 oleh WWF
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Indonesia, mengindikasikasisakawasan hutan lebih kurang 6.770ak menjadi kebun sawit oleh PT Bumi
Sawit Perkasa

20. PTSinar Siak Dian Permai

PTSinar Siak Dian Permai merupakaerupakan bagian dari Wilmar GrodpRiau.Areal perkebunan

PTSinar Siak Dian Permai beratlavilayah administraddbesa Muda Setidecanatan Bandar Sikijang
Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riblasil pengamatan lapangan dan wawancara dengan warga Desa
Bandar Sekijang, kebun sawit PT Sinar Siak Dian Permai telah memulai penanaman sawit tahun 1996
atau tanamansawit telah berumur 20 tahunBeberapa pengambilan titik koordinatreal kebun

adalah; NO0°27'30.63" E101°39'57.46", NO0°27'18.01" E101°40'22.89" dan N0°29'16.03"
E101°39'50.95".

Tim juga menemukan di areal PT Sinar Siak Dian Permai terdapat Pabrik Kelapa Savatagang

pada titikkoordinat N0°26'29.98" E101°37'11.08" yang berlokasi di Jalan Lintas Timur km 32, Desa
Muda Setia KecamatdBandar Skijang, Kabupaten Pelalawan, Provinsi RRabrik Kelapa Sawit ini

mulai beroperasi pada bulan April 200KS inmemiiki kapasitas pragksi90 ton/jam.

Hasil pengamatan lapangan dan wawancara dengan warga Desa Bandar Sekijang, kebun sawit PT Sinar
Siak Dian Permaiemiliki luas lebih kurang 1.000 hektar. BerdasatRaftar Perusahaan Perkebunan
Penerima Izin Usaha Perkebun@dRB, IUPP, danUP) yang di keluarkan oleh Ditjienbun Kementrian
Pertanian PT Sinar Siak Dianemiliki izin [lUP Nomor 218.a/Hk/Kpts/2006, tanggal 10B-2006,

dengan luas 1.113 hauas inhampir samalengan hasil analisa tutupan lahan 2014 dan peregam

lapangan, dimana luasnya mencapai@0tektar.

PT Sinar Siak Dian Permumiak ditemukan dalam Data Progres Pelepasan Kawasan hutan ke
Perkebunan 2015 atau Data Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan untuk Perkebunan, Berdasarkan
Buku Basis Data Spadfahutanan 2015. Artinya Kementerian Kehutanan hingga tahun 2015 belum
memberikan izin Pelepasan Kawasan untuk perkebunan Urituginar Siak Dian Permai

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173AKf886, 6 Juni 1986 dan Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 7651/MenhuVI11/2011, 30 Desember 2011 Tentang Penunjukan Kawasan
Hutan di Propinsi Riau, lokasi keld®in Sinar Siak Dian Perfrsamasuk dalam kawasan hutan dengan
Fungsi Hutan Produksi dapat Dikonversi (HPK). Namun areal kEbuinar i8k Dian Permai
termasuk perubahan kawasan hutan menjadi bukan kawasan hutan berdasarkan Keputusan Menteri
Kehutanan Nomor 673/Menhtit/2014. Diindikasikan hampir keseluruhan ardl Sinar Siak Dian
Permai atau lebih kurang 1@0 hektar menjadi APL berslarkan SK 878/Menhtt/2014, 29
September 20142T Sinar Siak Dian Perugjatidak ditemukanmemiliki HGU berdasarkan data BPN
Riau 2016Namun berdasarkan analisa tutupan lahan 2014 oleh WWF Indonesia, mengindikasikan
areal ini atau lebih kurang 1.00@ktar telahmenjadi kebun sawit oleRT Sinar Siak Dian Permai
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Peta 20 Foto 1 - 6 menunjkkan kebun sawitPT Sinar Siak Dian Pernmagnunjukan kebun sawit yang

diperkirakan umur tanamag0 tahun berada dalam HPK berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor

173/Kptsll/1986, 6 Juni 1986 dan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 7651/Mevili2011, 30 Desember

2011 Tentang Penunjukan Kawasan Hutan di Propinsi Riau. Namun berdasarkan Skt8#8if2814, 29

September 20144PK ini telah menjadi APBerdasarkan analisa tutupan lahan 2014 oleh WWF Indonesia,
seluruh areal ini telah menjadebun sawit

21. PTSurya Agrolika Reksa

PTSurya Agrolika Reksadalah suatu perusahaan swasta yang didirikan oleh Adimulya Group pada

tahun 19%, berlokasi di Desa Beringin Jaya, Kecamatan Singingi Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi

Perusahaan ini mulanengembangkan perkebunan sawit mulai tahun 1996. Diperkirakaur sawit

PT Surya Agrollika Reksa sekitar 20 tahend&arkarDaftar Perusahaan Perkebunan Penerima 1zin
Usaha PerkebunaiURB, IUPP, danlUP) yang di keluarkan oleh Ditjenbun Kementrian Pertanian

PT. Surya Agrolika Reksa memiliki izin ITUP Nd#o8&0/E5.646/09.95tanggal.1209-1995 luas

1.500 rektardan izin Nomor 525./EK/1742 tanggal. ©27-1997 dengan luas 5,532.@ktar.

PT Surya Agrolika Reksa memitikbrik Kelapa Sawiaing berbkasidi Desa Beringin Jaya, Kecamatan

Singingi Hilir, Kalpaten Kuantan Singingi, Propinsi Rpada titik © 2 NRA y I (i

p M X Hdewyan. kdpasitas produkdd @on/jam.

PT Surya Agrolika Reksidak ditemukan dalam Data Progres Pelepasan Kawasan hutan ke
Perkebunan 2015 atau Data Perubah@eruntukan Kawasan Hutan untuk Perkebunan, Berdasarkan

nnec

y Q

HMZ

Buku Basis Data Spasial Kehutanan 2015. Artinya Kementerian Kehutanan hingga tahun 2015 belum
memberikan izin Pelepasan Kawasan untuk perkebunan upitu8urya Agrolika Reksa
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Berdasarkan Keputusadenteri Kehutanan Nomor 173/Kpi§1986, 6 Juni 1986 dan Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhiitll/2011, 30 Desember 2011 Tentang Penunjukan Kawasan
Hutan di Propinsi Riau, lokasi kebRih Surya Agrolika Reksamasuk dalam kawasan hutan dengan
Fungsi Hutan Produksi dapat Dikonversi (Hfel)asl.468 hektar dan HP selug&b6. Diindikasikan
lebih kurang1.293 hektar HPK diareal PT Surya Agrolika Reks@enjadi APL berdasarkan SK
878/Menhutll/2014, 29 September 2018edangkan sisanya HP sek#@émasih dipertahan sebagai
kawasan hutarberdasarkan SK 878/Menmit2014. NamunHP lebih kurang 256 hektar tersebut
termasuk di dalam HGU yang dikeluarkan oleh BPN Riau 2016 $&l@dkektar.

:l PT. Surya Agrolika Reksa

APL
HP

HPK

UANTAN SINGINGI

N
A UANTAN SINGINGI
Sumber:
Kawasan hutan berdasarkan Keputy &
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 673/Menhut-11/2014,
— P Menteri Nomor 87 112014, |Nomor 173/Kpts-11/1986 dan Keputusan Iv e Kehutanan | [Kawasan hutan berdasarkan Keputusg oA Kehutanan

0 1 BPN Riau 2016, Survey Eyes on the Forest 2015-2016 |Nomor 7651/Menhut-VII/KUH/2011. W01 BTE Nomor 878/Menhut-11/2014 101280

Peta 21 Foto 1-4 menunjukan kebun sawit PT Surya Agrolika Reksa menunjukan kebun sawit yang diperkirakan
umur tanaman 20 tahun berada dalam HPK berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173/Kpts
11/1986, 6 Juni 1986 dan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor R&&iAut-VII/2011, 30 Desember 2011
Tentang Penunjukan Kawasan Hutan di Propinsi Riau. Namun berdasarkan SK 878INRaiyt 29
September 2014 HPK ini telah menjadi Adrdasarkan data BPN 20H8 Surya Agrolika Rekstah memiliki
HGUseluas 1.89 hektar. Belum diketahui apakah HGU ini dikeluarkan sebelum atau setelah SK 878/Menhut
11/2014.

PT Surya Agrolika Reksgengembangkan kebun dengan pola KKPA

PT Surya Agrolika mengembangkan kebun sdesiganpola KKPA Kredit Koprasi Primer Untuk
Anggot). Hal ini bertujuan untuknemanfaatkan lahatahan milik warggang tidak dimanfaatkan
sehingga lahatahan yang kurang di manfaatkan ataupun warga yang bersangkutan tidak mampu
menggarap sendiri bisa menyeralnkige perusahaan, sehingga lahansebutakan lebih bermanfaat
dengan system pembagian hasil yang telah disepakati bersama.
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Temuan EoF adalah PT Surya Agrolika Reksa datagembangkan pola KKPA dengadUD desa

desa sekitar kebuRT Suryalika Rekbakan di lahan tidak produktif melainkaihkawasan hutan yang

fungsinya sebagai Hutan Produksi dapat Dikonv&idD tersebut antara lairKoperasi Bina Karya,

KUD Margodadi, KUD Palapa[K8etia Kawan, KUD TImbul JayakKldd Tunas MuktDari analisis

GIS dan hasil pemantauan lapangan, luas areal kebun pola KKPA 6 KUD dengan PT Surya Agrolika Reksa
adalah lebih kuran.500 hektar. Dari pengamatan lapangan dan hasil wawancara dengan anggota
kelompok KPPA, menyebutkan penanaman sawia pOKPA dilakukan pada rentang waktu tahun
2000-2002. Diperkirakan umur tanamannya lebih kurang; 14 tahun.

KebunPT Surya Agrolika Rekgang mengembangkan pola KKPA dengan 6 KUD tersielat
ditemukan dalam Data Progres Pelepasan Kawasan hutareKePunan 2015 atau Data Perubahan
Peruntukan Kawasan Hutan untuk Perkebunan, Berdasarkan Buku Basis Data Spasial Kehutanan 2015.
Artinya Kementerian Kehutanan hingga tahun 2015 belum memberikan izin Pelepasan Kawasan untuk
perkebunan untuk PT Surya Agkal Reksa yang mengembangkan pola KKPA

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 173AKf886, 6 Juni 1986 dan Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 7651/Menhiitll/2011, 30 Desember 2011 Tentang Penunjukan Kawasan
Hutan di Propinsi Riau, lokasi kebRT Surya Agrolika Reksa yang mengembangkan pola KKPA dengan

6 KUD termasuk dalam kawasan hutan dengan FunAg&n Produksi dapat Dikonver@iPK).
Diindikasikan hampir keseluruhan areal PT Surya Agrolika Reksa yang mengembangkan pola KKPA
dengan 6 KD tersebutatau lebih kurangs.500hektar menjadi APL berdasarkan SK 878/Menhut
[1/2014, 29 September 2018T Surya Agrolika Reksa yang mengembangkan pola KKPA dengan 6 KUD
jugatidak ditemukanmemiliki HGU berdasarkan data BPN Riau 2016.
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